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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Pelaksanaan pendidikan bahasa dan sastra IndotieSMA Kini
dititikberatkan pada keterampilan siswa. Berdagakkaikulum 2006 siswa
dituntut lebih proaktif dalam pembelajaran. Pemjaeten bahasa dan sastra
Indonesia yang dilakukan di sekolah-sekolah disaahkntuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi, baik secsaa inaupun tertulis.

Ruang lingkup pembelajaran bahasa dan sastra Isdoneencakup
empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilabidz@a, membaca,
menyimak, dan menulis. Keempat keterampilan bedaharsebut harus
dimiliki oleh siswa. Hal ini sesuai dengan tujuaunrikulum saat ini yaitu
agar siswa memiliki kompetensi keempat keterampi@rsebut karena
keempat keterampilan tersebut saling mendukundidak bisa dipisahkan.

Membaca adalah suatu keterampilan berbahasa yagatspenting.
Burns (dalam Tarigan, 1979: 6) berpendapat bahwsakguan membaca
adalah kemampuan yang vital dalam suatu masyatekatlajar. Namun,
anak-anak yang tidak dapat memahami pentingnygabet@embaca tidak
akan termotivasi untuk belajar. Belajar membacdafhdasaha yang terus-
menerus. Anak-anak yang melihat tingginya nilalde) membaca dalam
kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibagkan dengan anak-anak

yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan memba



Selain pendapat Burns tersebut, Hodgson (dalamigarar1979: 7)
juga berpendapat bahwa membaca adalah proses ykkgkedn serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesary yesendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kada dtahasa tulis. Suatu
proses yang menuntut agar kelompok kata yang mieanpsuatu kesatuan
akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan mgkna kata-kata
secara individual akan dapat diketahui. Kalau hatidak terpenuhi, maka
pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akaantgkap atau dipahami,
dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan (bBikgson dalam
Tarigan, 1979: 7).

Dari segi linguistik, membaca adalah suatu prosesygndian
kembali dan pembacaan sanalrécoding and decoding process), berlainan
dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkgnyandian
(encoding). Sebuah aspek pembacaan sandiecading) adalah
menghubungkan kata-kata tulisr{tten word) dengan makna bahasa lisan
(oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan
menjadi bunyi yang bermakna.

Di samping pengertian atau batasan yang telah rdkaa di atas,
membaca pun dapat pula diartikan sebagai suatu dmey@ang kita
pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kitadserdan kadang-
kadang dengan orang lain yaitu mengomunikasikammgkng terkandung
atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. Memlpat pula dianggap
sebagai suatu proses untuk memahami yang tersitaindyang tersurat,

melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-katag tertulis.



Secara singkat dapat dikatakan bahweading” adalah ‘bringing
meaning to and getting meaning from printed or written material”, memetik
serta memahami arti atau makna yang terkandun@ldndbahan tertulis
(Finochiano and Bonomo dalam Tarigan, 1979: 8).

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencaria ser
memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahamknmabacaan.
Tujuan ini_berhubungan dengan kemampuan membadasdaembaca
yaitu menangkap isi bacaan, keefektifan membaca mpEmahaman isi
bacaan secara keseluruhan.

Membaca terbagi ke dalam dua jenis yaitu membaeaing dan
membaca senyap. Membaca senyap juga terbagi aisjedis yaitu
membaca ekstensif dan membaca intensif. Membades kermasuk ke
dalam membaca intensif telaah isi. Yang dimaksudgde membaca
intensif adalah studi saksama, telaah teliti, damapganan terperinci yang
dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas pandek kira-kira dua
sampai empat halaman setiap hari. Tujuan utama @canbtensif adalah
untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuhdaerrErgumen-
argumen yang logis, urutan-urutan retoris atau-pola teks, pola-pola
simbolisnya, nada-nada tambahan yang bersifat emalsdan sosial, pola-
pola sikap dan tujuan sang pengarang dan jugassaeaana linguistik yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan.

Kemampuan membaca pemahaman merupakan dasar bapaose
kritis. Membaca kritis ¢ritical reading) adalah sejenis membaca yang

dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hatidat@m, evaluatif, serta



analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan (Allb&em Tarigan, 1979:
89).

Manfaat dari membaca kritis ini adalah pertamaykimbienggali lebih
mendalam di bawah permukaan, upaya untuk menemhbkkan hanya
keseluruhan kebenaran mengenai apa yang dikatatet@api juga
menemukan alasan-alasan mengapa sang penulis rlengadpa yang
dikatakan, tetapi juga mengapa hal itu dikatakaskardia sudah mengarah
yang paham. Kedua, membaca kritis merupakan ma@ahau bagi para
siswa untuk mencapai kesuksesan dalam studinya.

Teks editorial merupakan informasi yang dikupas ateitor dalam
rubrik yang biasanya dinamakan editorial atau tajgkcana. Kupasan
tersebut didasarkan pada sudut pandang redaksi yansgngkutan, serta
visi dan misi surat kabar atau majalah yang menayag Oleh karena
editorial adalah sebuah ulasan tentang suatu pemnsgang berkembang di
masyarakat, maka dalam mengulasnya secara intplilitat bahwa penulis
berpihak kepada sesuatu yang diulasnya.

Membaca teks editorial menuntut pemahaman dari peamya.
Pemahaman adalah suatu proses mental yang merupakanjudan dari
kegiatan kognisi, maka diharapkan penggunaan me®Q@8R dapat
menunjang pembelajaran membaca kritis.

SQ3R merupakan salah satu metode yang digunakaamdal
pembelajaran membaca. SQ3BRurfrey Questions Read Recite Review)
adalah sebuah metode yang ditujukan dalam prosespetajari sebuah

bacaan.Survey yaitu menelusuri, menyelidiki bagian-bagian bacgang
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menarik untuk dibacaQuestion yaitu mengajukan pertanyadRead yaitu
membaca wacanaRecite yaitu mengungkap kembali jawaban atas
pertanyaan yang diajukarReview yaitu mengulang kembali membaca
wacana.

Berdasarkan paparan di atas serta berdasarkan wansadengan
guru pelajaran bahasa Indonesia di SMAN 6 Banduamgg ymenyatakan
minat baca para siswa di sekolah tersebut masianigumpenulis mencoba
menerapkan metode SQ3R dalam pembelajaran memibiéisa larapan
penulis melalui penelitian tersebut kemampuan membsiswa dapat
meningkat. Peningkatan pola pikir siswa dapat lggka meningkatkan
pola sikap membaca para siswa sehingga siswa tpltberpikir kreatif
dalam mengungkapkan gagasannya. Dengan demikiamn,ngaupun siswa
dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang telaletagikan oleh
kurikulum, khususnya pada aspek keterampilan meambac

Berdasarkan latar belakang yang telah saya papatkatas, maka
pada penelitian ini saya mengambil judul yang sedelagan permasalahan
yang saya angkat yaitkieefektifan Metode SQ3R pada Pembelajaran
Membaca Kritis Teks Editorial (Kuasieksperimen terhadap Siswa

Kelas X1 1PA 4 SMA Negeri 6 Bandung Tahun Pelajaran 2007/2008).

Identifikas Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang télaaikan di

atas, maka identifikasi masalah dalam penelitiaadalah sebagai berikut.



1)

2)

3)

4)

Siswa belum menemukan strategi yang sesuai ungkndkan saat
membaca kritis sehingga minat baca dan kemampuanbat kritis
siswa masih rendah, dengan demikian siswa yand tmrnah
membiasakan dirinya untuk mengembangkan budaya amandkan
kesulitan ketika harus membaca kritis.

Proses belajar mengajar di kelas yang masih monstinngga
banyak siswa yang tidak tertarik untuk membacaai8eéiu juga bisa
dipengaruhi oleh guru tidak atau belum menemukatodee yang
sesuai dan tepat pada saat pembelajaran membatanta pada saat
pembelajaran membaca kritis.

Koleksi buku-buku di perpustakaan yang masih kurae@ingga
siswa tidak tertarik untuk meminjam buku di sekokadrena buku-
bukunya sudah tidak sesuai dengan perkembangam.jgedain itu
juga sarana di rumah siswa yang masih kurang. Sisat memeiliki
buku atau bahan bacaan di rumahnya.

Lingkungan yang tidak mendukung siswa untuk membakan
mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Sebagahcartng
tua yang tidak pernah - membina budaya membaca dilmya, selain
itu juga pergaulan dengan teman-temannya yang sgnhng bermain

daripada membaca bersama-sama.



1.3 Pembatasan dan Perumusan Masalah Penelitian
131 Pembatasan Masalah Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut

1) Kompetensi dasar yang dibina di sekolah bangkals baik bidang
kebahasaan dan bidang kesastraan. Pada penefitiddompetensi
dasar yang akan dijadikan penelitian adalah kompgetelasar
membaca kritis teks editorial.

2) Metode yang dapat digunakan pada pembelajaranbaca cukup
banyak. Pada penelitian ini metode yang saya digamapada
pembelajaran membaca kritis teks editorial adaladtode SQ3R
(Survey Question Read Recite Review).

3) Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Banduygng terletak di
jalan Pasirkaliki no. 51 tahun pelajaran 2007/2@IBSMA Negeri 6
ini terdiri dari kelas X sebanyak 8 kelas, kelasIRA sebanyak 5
kelas dan kelas XI IPS sebanyak 3 kelas, serta kdldPA sebanyak
5 kelas dan kelas XIlI IPS sebanyak 2 kelas. Padelipan ini
peneliti mengambil objek penelitian hanya satu &efaitu kelas Xl
IPA 4 karena kelas ini menurut guru Bahasa Indengsng mengajar
di kelas tersebut paling representatif untuk diadiobjek penelitian.

4) Metode penelitian yang dapat digunakan bany&alisantara lain
kualitatif, kuantitatif, PTK, dan R and D. Pada ekman ini, peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif, tepatnya metode

kuasieksperimen.



132 Perumusan Masalah Penélitian
Dari keempat identifikasi masalah penelitian disataaka rumusan
masalah dari penelitian ini dapat dirumuskan dakatimat pertanyaan
berikut ini.

1) Bagaimanakah kemampuan membaca kritis teks edigisiaa SMA
Negeri 6 Bandung kelas XI IPA 4 tahun pelajaran72P008 sebelum
digunakannya metode SQ3R?

2) Bagaimanakah kemampuan membaca kritis teks edigisi@a SMA
Negeri 6 Bandung kelas Xl IPA 4 tahun pelajaran72B008 setelah
digunakannya metode SQ3R?

3) Apakah metode SQ3R efektif dalam meningkatkan kepuzm
membaca kritis teks editorial siswa SMA Negeri G@ang kelas XI

IPA 4 tahun pelajaran 2007/2008?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
141 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuansfg tersebut adalah
tujuan  umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya hdalatuk
memberikan alternatif metode pembelajaran, terutaei@de pembelajaran
yang akan digunakan pada pembelajaran membaca teks editorial di

jenjang SMA, terutama kelas XI.



1)

2)

3)

142

1)

2)

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk netalgui:
kemampuan membaca kritis teks editorial pada siSW& Negeri 6
Bandung kelas Xl IPA 4 tahun pelajaran 2007/200®&eken
digunakannya metode SQ3R,

kemampuan membaca kritis siswa SMA Negeri 6 Bandwigs Xl
IPA 4 tahun pelajaran 2007/2008 setelah menggunalciode SQ3R,
keefektifan metode SQ3R dalam meningkatkan kemammenbaca
kritis teks editorial pada siswa SMA Negeri 6 Banglkelas XI IPA 4

tahun pelajaran 2007/2008.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adakstegai berikut.
Manfaat bagi Guru

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambahasaw guru dan
membantu guru untuk dapat meningkatkan minat baga piswa
terutama minat baca siswa terhadap membaca krigagah
menggunakan metode yang sesuai, yaitu metode SQ3R.

Manfaat bagi Siswa

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan déeamanfaat bagi
siswa untuk dapat memotivasi dirinya masing-masiagtuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa terutama raemé&htis,
terlebih lagi menggunakan metode SQ3R, sehinggaakgan

membaca mereka dan minat baca mereka dapat meningka



3)

4)

Manfaat bagi Peneliti

Penelitian yang penulis lakukan ini dapat memizgriknanfaat yang
sangat besar bagi saya sendiri selaku peneliti.fAdaryang dapat
saya ambil yaitu bagaimana menggunakan metode igweg dan
sesuai demi kepentingan pengajaran dan pembelajanaasa yang
akan datang, mengingat penulis nantinya akan benkeng di dunia
pengajaran, sehingga penelitian ini dapat membenkasukan yang
dapat dipertimbangkan pada saat mengajar.

Manfaat bagi Sekolah

Penelitian yang penulis lakukan juga dapat merkberikontribusi
yang besar bagi sekolah yaitu lembaga yang melakaanprogram
pendidikan ini, khususnya dalam penelitian ini yaZ88MA Negeri 6
Bandung. Manfaat bagi lembaga pendidikan ini adatidpat
meningkatkan kualitas lulusannya. Memang manfaaidak didapat
secara langsung karena membutuhkan sebuah prosgspgajang.
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan mempaca siswa,
kemudian siswa dapat meningkatkan kualitas belggardengan
menggunakan metode yang tepat saat membaca sehingga
mempermudah siswa pada saat membaca bahan-babgrgrelDari
peningkatan kualitas belajar inilah diharapkan tapaningkatkan

kualitas lulusan SMA Negeri 6 Bandung.
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15 Anggapan Dasar
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Dasar pemikiran dari penelitian ini adalah sebagakut.

1) Membaca kritis teks editorial harus dikuasai olisliva SMA kelas Xl
dan merupakan bahan pembelajaran yang terdapat Ka&P
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) terutamaeainsster II.

2) Keterampilan membaca merupakan salah satu daritdmgaampilan
berbahasa yang harus dibina oleh guru dan dikoétaisiswa SMA.

3) Membaca merupakan sebuah keterampilan yang didipasebuah
proses yang harus terus dilatih agar dapat menikaka&emampuan
membaca yang dimiliki.

4) Penggunaan metode yang sesuai saat membaca kapst d

meningkatkan minat dan kemampuan baca siswa.

Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaummmasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitianh telimyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dapatyadakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah pemeliti@um jawaban yang
empirik dengan data. Pada penelitian ini hipotgsisadalah:
1) Kemampuan membaca para siswa SMA Negeri 6 Bandebelum
digunakannya metode SQ3R tergolong cukup. Kuakfilakup ini

dapat digambarkan dengan angka minimal 60.
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1.7

2)

3)

4)

Kemampuan membaca para siswa SMA Negeri 6 Banoheningkat
setelah digunakannya metode SQ3R. Hal ini terbudngan
peningkatan nilai yang tergolong baik dengan péaieangka 70.
Terdapat perbedaan kemampuan membaca kritisetitarial antara
sebelum dan sesudah digunakannya metode SQ3R isada kelas
XI'IPA 4 tahun pelajaran 2007/2008.

Metode SQ3R efektif digunakan pada pembelajanambaca kritis

teks editorial di kelas XI IPA 4 tahun pelajarar©2(2008.

Definisi Operasional

Untuk memperjelas pokok-pokok masalah dalam péselihi, maka

variabel-variabel dalam penelitian ini dioperasikaa sebagai berikut.

1)

Metode SQ3RSurvey Question Read Recite Review) adalah sebuah
metode mengajar yang ditujukan dalam proses mejapetebuah
bacaan. Adapun langkah-langkah penggunaan meto@& $@Qalah
pertama, melakukan penelitian pendahuluan padanaad@ngan cara
membaca judul, membaca sekilas paragraf pertamgedakhir, serta
memperhatikan gambar-gambar yang terdapat padaneakadua,
membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap hasil surketiga,
membaca wacana tersebut; keempat, menceritakan akeratau
menuliskan kembali dengan kata-kata sendiri isiamacyang telah
dibaca;, dan kelima, meninjau kembali wacana dengama
memperhatikan judul, gambar-gambar, serta pertaagaganyaan

yang telah dibuat, tetapi jangan diulang baca.
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2)

3)

Membaca kritis d¢ritical reading) adalah sejenis membaca yang
dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hatidate@m, evaluatif,
serta analitis, dan bukan hanya mencari kesalaA#trerf dalam
Tarigan, 1979: 89).

Teks editorial merupakan informasi yang dikupéeh editor dalam
rubrik yang biasanya dinamakan editorial atau tagricana. Kupasan
tersebut didasarkan pada sudut pandang redaksi hersgngkutan,
serta visi dan misi surat kabar atau majalah yaegaunginya. Oleh
karena editorial adalah sebuah ulasan tentang feasoalan yang
berkembang di masyarakat, maka dalam mengulasmgaasenplisit

terlihat bahwa penulis berpihak kepada sesuatu gautgsnya.
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